BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian diartikan sebagal strategi mengatur latar
penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan
karakteristik variabel dan tujuan pendlitian.’
1. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan jenis permasalahan yang dibahas, maka penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai adat menemukan
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.?

Pada dasarnya penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan
deduktif-induktif, artinya pendekatan yang beranngkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman pendliti
berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi
permasalahan beserta pemecahan yang digukan untuk memperoleh
pembenaran (verifikas) dalam bentuk dukungan data empiris di

lapangan.®

! Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Y ogyakarta: Teras, 2011), hal.132
2 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal.105
3 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hal.63
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2. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang peniliti gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali. Ciri khas penelitian eksperimen adalah
menguji secaralangsung suatu variabel terhadap variabel yang lain.*

Bentuk penelitian eksperimen dalam penelitian ini adalah quasy
eksperimental design (eksperimen semu) dengan jenis posttest, dalam
desain tersebut terdapat dua kelas yang masing-masing di pilih secara
random (R), dimana kelas pertama diberi perlakuan dan kelas lain
tidak. Kelas yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen,
sedangkan kelas yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol.”

Daam pendlitian ini, subjek penelitiannya adalah siswa kelas IVA
dan siswa kelas IVB di MIN 7 Tulungagung, dimana kelas IVA
diperlakukan sebagai kelas kontrol dan kelas IVB diperlakukan
dengan sebagai kelas eksperimen. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain posttes. Kelas eksperimen diberi perlakuan
menggunakan model pembelgaran Learning Cycle 5E, sedangkan

kelas kontrol menggunakan metode konvensional (ceramah).

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rosda, 2004),
hal.194

*Fatkhan Amirul Huda, Jenis-jenis Penelitian Eksperimen dalam
http://fatkhan.web.id/2017/01/23/jenis-j enis-penelitian-eksperimen/, diakses pada 20 Februari
2017




B. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
diterapkan oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®
Adapun variable dalam penelitian ini ada dua macam yaitu :
1. Variable bebas (independent variable)

Variabel independen sering disebut variabel stimulus, predictor,
antecedent (yang terdahulu). Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terikat).” Variable bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelgaran Learning Cycle 5E, yang selanjutnya
disebut Variabel X.

2. Variable Terikat (dependent variabel)

Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variable terikat

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015) hal.61

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabet. 2012), hal. 12.



dalam penelitian ini adalah hasil belgjar aspek kognitif yang selanjutnya

disebut variable Y.

C. Lokas Pendlitian
Peneliti melakukan penelitian di MIN 7 Tulungagung, pada bulan
Maret 2018. Pendliti melakukan penelitian di MIN 7 Tulungagung yang
terletak di desa Mergayu kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung,
karena MIN 7 Tulungagung merupakan M1 favorit di kecamatan Bandung.
Selain itu MIN 7 Tulungagung merupakan M| Negeri di kecamatan

Bandung yang memiliki kelas ganda dalam satu jenjang.

D. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik sebuah
kesimpulan. Dengan demikian populasi buan sekedar jumlah yang ada
pada subjek atau objek yang dipelgari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik yang dimiliki.

Orang-orang lembaga, organisasi, benda-benda yang menjadi

sasaran penelitian merupakan anggota populasi. Anggota populasi yang

8 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal.50



terdiri atas orang-orang biasa disebut subjek penelitian, tetapi kalau
bukan orang disebut objek penelitian.’

Dilihat dari jumlahnya, populasi dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu:'°
a) Jumlah terhingga, yaitu populas yang terdiri dari elemen dengan

jumlah tertentu
b) Jumlah tak hingga, yaitu populasi yang terdiri dari elemen yang

sukar sekali dicari batasnya.

Populas dalam penditian ini adalah seluruh siswa MIN 7
Tulungagung yang berjumlah 364 siswa.

Tabel 3.1
JUMLAH SISWA MIN 7 TULUNGAGUNG
KECAMATAN BANDUNG

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

NO JUMLAH SISWA
KELAS L P TOTAL

1 1A 11 15 26
2 1B 12 13 25
3 1C 12 13 25
4 2A 12 13 25
5 2B 6 19 25
6 2C 12 12 24
7 3A 16 16 32
8 3B 13 18 31
9 4A 12 14 26
10 4B 14 12 26
11 5A 14 11 25

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal.250

19 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1996),hal 116



12 5B 16 8 24
13 6A 10 15 25
14 6B 11 14 25
TOTAL 171 193 364
2. Sampe

Sampel adalah bagian dari populasi.” Elemen-elemen anggota
sampel sampel merupakan anggota dari mana sampel tersebut
diambil.*? Secara umum,suatu sample adalah suatu himpunan bagian
(sub-set) yang ditarik dari suatu populasi.® Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Sampel tersebut adalah
siswa kelas IVA yang berjumlah 26 sebagai kelas eksperimen, dan
siswa kelas VB yang berjumlah 26 orang sebagai kelas kontrol jumlah
keseluruhannya yaitu 52 siswa.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik ini dilakukan dengan
mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-
ciri spesifik yang dimiliki sampel itu. Purposive sampling adalah
sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain

penelitian.*

1 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal .56
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal.118
13 | gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi..., hal. 84

¥Nasution, Metode Research (Pendlitian lImiah). (Jakarta: Bumi Aksar, 2003), hal. 98



Dengan teknik yang telah dilakukan agar data yang diperoleh dapat

mewakili populasi. Metode sampling adalah cara pengumpulan data

yang hanya mengambil sebagian elemen populasi atau karakteristik

yang ada dalam populasi.™® maka sampling dalam penelitian ini diambil

dari dua kelas dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut sudah

mencapal materi yang sama serta kemampuan yang homogen. Dalam

penelitian ini diambil dua kelas yang mempunyai pertimbangan tersebut

yaitu kelas IVA dan kelas 1 VB.

E. Kisi-Kis Instrumen

Salah satu pengumpulan data dalam penelitian

ini

adalah

menggunakan soa tes yaitu soal post tes yang digunakan untuk

mengumpulkan data mengenai hasil belgar. Sebelum soal tes dibuat,

peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi yang merupakan pedoman atau

panduan dalam merumuskan pertanyaan-pertanyaan. Adapun Kkisi-kis

instrumen soal posttes adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Soal

Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk | No Soa
Sodl
3.3 mengidentifikasi kegiatan | 3.3.1 menjelaskan mengenai | Uraian | 1dan2

ekonomi dan hubungannya
dengan berbagal bidang
pekerjaan serta kehidupan

kegiatan ekonomi serta

perlunya
ekonomi

kegiatan
bagi

Ihid, hal .85




sosid dan budaya di masyarakat
lingkungan sekitar sampai
provins. 3.3.2 menjelaskan mengenai | Uraian | 3dan4
fungs kegiatan
ekonomi yang
dilakukan oleh
masyarakat
3.3.3 menyebutkan bentuk | Uraian 5
usaha  industri di
lingkungan sekitar
tempat tinggal
33 Menjelaskan manfaat | 3.3.1 menjelaskan tentang | Uraian 6
keberagaman  karakteristik keberagaman
individu dalam kehidupan karakteristik
sehari-hari.
3.32 menjelaskan manfaat | Uraian 7
toleransi dalam
keberagaman
karakteristik
3.3.3 menyebutkan penyebab | Uraian 8
bangsa Indonesia
terpecah belah
3.3.4 menjelaskan menghargai | Uraian | 9 dan 10
keberagaman
karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-
hari (sekolah dan
masyarakat)
F. Instrumen Pendlitian

Instrumen pengumpulan data adalah adat bantu yang dipilih dan

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan

tersebut menjadi  sistematis dan dipermudah olehnya'® Instrumen

pengumpulan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

®Arikunto, Prosedur .., hal.101




1.Tes

Tes dalam pendlitian ini adalah posttest untuk mengukur hasil
belgar pada aspek kognitif dalam penguasaan materi pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Posttest diberikan setelah kedua
kelompok mendapat perlakuan. Posttest dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh setelah dilakukannya pembelgaran di
kedua kelompok dengan metode yang berbeda. Tes pada penelitian ini
merupakan alat bantu yang berupa soal-sodl tes tertulis yang digunakan
untuk memperoleh nilai sebagai aat ukur penelitian. Adapun soal-sodl
tes tertulis yang akan digunakan untuk instrumen pengumpulan datanya
berbentuk soal uraian sebagaimanaterlampir.

Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
soal tes yang merupakan instrumen dari metode tes hasil belgjar dari
aspek kognitif. Soal-soal yang digunakan untuk instrumen penelitian ini
diharapkan benar-benar dapat mengukur hasil belgar setelah
menggunakan model pembelgaran Learning Cycle 5E. Instrumen yang
baik itu harus memenuhi dua persyaratan instrumen yaitu instrumen
harus valid dan reliabel. Didalam uji instrumen terdapat dua uji yaitu Uji
Vdiditas dan Uji Reliabilitas.

a) Validitas
Validitas adalah suatu dergat ketepatan instrumen (alat ukur),

maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk
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mengukur apa yang akan diukur.'” Untuk validasi instrumen dalam
penelitian ini peneliti menggunakan validasi ahli.
b) Reiabilitas

Reliabilitas adalah dergjat konsistensi instrumen yang bersangkutan.
Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen
dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Suatu
instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang
sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda'® Untuk menguji  reliabilitas

menggunakan rumus berikut:*
o= (Y[ 2%

ra= () (2-%7)

r;:= nilai reliabilitas hitung

k = banyaknyaitem soa

s, = varianstotal

EI]_“- _ {E;‘rljz

7 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 245

8 |bid, ... hal. 248

¥ bid, ... hal. 249-250
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Keterangan:

2 x4 Jumlah item data ke-

N : Banyaknyadata

Kriteria penguji reliabilitas soal tes dikonsultasikan dengan harga =
product moment pada tabel, jika r;; < r tabel maka item tes yang

diuji cobakan tidak reliabel.

1. Dokumentasi

Lembar dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti

untuk mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi maupun buku

kepustakaan yang berkaitan dengan variabel atau lembar dokumentasi.

Lembar dokumentasi dalam penelitian ini antaralain :

a

b.

RPP pembelgaran kelas IV MIN 7 Tulungagung.

Nilal teskelas 1V MIN 7 Tulungagung.

Profil tentang MIN Mergayu Bandung Tulungagung.

Data tentang struktur organisasi MIN 7 Tulungagung.

Datatentang letak dan kondisi fissk MIN 7 Tulungagung.

Data tentang keadaan sarapan dan prasaranadi MIN 7 Tulungagung.
Data tentang keadaan siswa di MIN 7 Tulungagung.

Foto saat kegiatan pembelgaran berlangsung.
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G. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh.?’ Sumber data dalam penelitian ini
ada duayaitu:
a DataPrimer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan
oleh peneliti sebagai obyek penulisan®* Adapun yang menjadi data
primer dalam penelitian ini adalah nilai hasil belgar siswa yang
menggunakan model pembelgaran Learning Cycle 5E serta siswa
yang tidak diberi perlakuan. serta siswa yang tidak diberi perlakuan.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan
kelas VB MIN 7 Tulungagung
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melaui
orang lain atau mencari dokumen.?? Adapun yang menjadi data
sekunder dalam penelitian ini adalah data-data guru kelas IVA dan
IVB MIN 7 Tulungagung. Peneliti memilih guru kelas sebagai
sumber data dengan alasan melalui guru, peneliti bisa mendapat data-

datatentang hasil belgjar siswa sebelum diadakan pendlitian.

gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina

Aksara, 1989), hal.102

2 Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), hal. 56

22 gugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 62
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H. Teknik Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan dataiaah cara atau teknik yang dilakukakan
oleh peneliti untuk mendapatkan dan mengumpulkan data atau informasi
sebanyak-banyaknya dan cara yang paling relevan dengan masalah yang
diangkat serta bisa dipertanggungjawabkan atas data tersebut. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:*
1. Tes

Tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan, pengetahuan, sikap, inteligensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Berdasarkan kemampuan
yang diukur, tes terdiri dari beberapa macam, dalam penelitian ini yang
digunakan adalah posttest. Posttest akan digunakan untuk melihat
pengaruh model pembelgaran Learning Cycle 5E terhadap
kemampuan kognitif.

Peneliti menggunakan bentuk uraian dengan tujuan agar siswa
dapat menguraikan dan menyatakan jawaban dengan kata-kata sendiri
dalam bentuk, teknik dan gaya yang berbeda satu dengan yang lainnya.
Sebelum pedoman tes yang berupa soal-soal tes ini digunakan, terlebih
dahulu peneliti menguji cobakannya untuk memastikan validitas dan
reliabilitas soa tes.sehingga diharapkan soa yang digunakan benar-

benar dapat mengukur hasil belgjar siswa.

B74inal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 125
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a Vadliditas
Validitas instrumen adalah dergad yang menunjukkan dimana
suatu tes mengukur apa yang hendak diukur.?* Validitasisi (content
validity) adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk
memastikan apakah butir THB (tes hasil belajar) mengukur secara
tepat keadaan yang ingin diukur.Validitas soal dapat diketahui
dengan menggunakan korelasi product moment.
b. Reliabilitas
Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat
kegjegan atau kekonsistenan suatu soa tes. Suatu soa disebut gjeg
atau konsisten apabila soal tersebut menghasilkan skor yang relatif
sama meskipun diujikan berkali-kali
2. Dokumentasi
Dokumentas yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia® Metode ini digunakan
peneliti untuk memperoleh data mengenai tempat kegiatan mengajar
dilaksanakan, dokumen tertulis yang ada dan berbaga ha yang
bersangkutan dengan pembelgjaran, seperti RPP, silabus, foto kegiatan
pembelgaran, serta catatan nila dan prestas peserta didik atau data
tentang nilai siswa kelas IV MIN 7 Tulungagung, serta data tentang

struktur organisasi sertafasilitas-fasilitas di MIN 7 Tulungagung.

#Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 115

% bid..., hal. 91
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|. Teknik Analisis Data
Penganalisaan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
analisa data kuantitatif. Teknik anaisa data yang bersifat teknik kuantitatif
menggunakan statistik, sehingga analisis ini dapat disebut statistik analisa.
Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini antaralain:
1. Uji Instrumen
Di dalam uji instrumen ada dua uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
a Uji vdiditas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu Instrumen yang
valid mempunya validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.”® Hal tersebut diuji
menggunakan uji korelas product moment. Rumus yang digunakan

adalah:

NYATIYV XIS YY)

Tz e <) zr -]
Ketersrpan
g - Roefisien validitas
N - Banvaknya subjek
X - Nilal pembanding
Nilai dan mstrument vang akan dican vahditasava

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan hargar product

moment pada tabel, dengan a = 5 %, jika r,, > ..z, maka item

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 203
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soal tersebut dikatakan valid. Jika instrumen itu valid, maka dilihat
kriteria penafsiran mengenal indeks korelasi (r) sebagai berikut:
Antara 0,800 — 1,000 : sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,799 : tinggi
Antara 0,400 — 0,599 : cukup tinggi
Antara 0,200 — 0,399 : rendah
Antara 0,000 — 0,199 : sangat rendah/tidak valid®’

Daam penédlitian ini peneliti menggunakan uji validas ahli,
serta vaidas perhitungan manua. Agar lebih mudah dalam
perhitungannya peneliti juga menggunakan SPSS 18.

b. Uji reliabilitas

Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya
memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun
diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat
keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat
diandalkan.®® Karena tes yang digunakan merupakan tes uraian,
maka rumus untuk menghitung reliabilitas soa menggunakan

rumus Alpha, yaitu:

=G5 (-%)

;= nilai reliabilitas hitung

" Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 110
% Ibid., hal. 154



17

& = banyaknyaitem soal
5, = varians total

Y X — (Z *"1)2

_&fe g
_"1-1 N
Tx;)2
.E-l _{—' =
i
- N
A,
sxe — S
Keterangan

2 x4: Jumlah item data ke-i

N : Banyaknyadata

Kriteria penguiji reliabilitas soal tes dikonsultasikan dengan harga r
product moment pada tabel, jika r;; = r tabel maka item tes yang

diuji cobakan tidak reliabel. Selain perhitungan manua penéliti

juga menggunakan bantuan SPSS 18 untuk menguji reliabilitas.

Tabel 3.3 Kriteria Realibilitas | nstrumen

Koefisien Korelasi (r) Keputusan
0,800 - 1,000 Sangat Reliabel
0,600 - 0,799 Reliabel
0,400 - 0,599 Cukup Reliabel
0,200 - 0,399 Agak Reliabel
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0,000-0,199 Tidak Reliabel

2. Uji Pra-syarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
sebuah data mempunyai distribus normal atau tidak. Suatu
distribusi dikatakan normal jika taraf signifikansinya lebih besar
dari 0,05. Sedangkan jika taraf signifikansinya kurang dari 0,05
maka distribusinya dikatakan tidak normal. Uji normalitas
dilakukan untuk data post-test. Data tersebut dihitung
menggunakan SPSS 18 dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
Berdasarkan hasil andlisis data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki Asymp.
Sg. lebih dari 0,05. Adapun langkah-langkah dalam menghitung
uji normalitas dengan menggunakan SPSS18.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah data
hasil post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen
atau tidak. Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sedangkan jika taraf
signifikansinya kurang dari 0,05 maka distribusinya dikatakan
tiddk homogen. Untuk menguji homogenitas penéliti

menggunakan SPSS 18 Berdasarkan hasil analisis data yang
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diperoleh yaitu nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data tersebut homogen.

Adapun rumus yang digunakan dalam menguji

homogenitas adalah sebagai berikut:*

F _ Variabel Tertinggi
max — rorigbel Terendah

X - (EX2)/N

Varian (§D?) = 1)

Hasil hitung F,,,, dibandingkan dengan F,, ., tabel, adapun

kriteria pengujianya sebagai berikut:*

JKa Fyppng < Frane berarti homogen

JiKa Fiyiinmg 2 Fogp berarti tidak homogen

Dalam hal ini peneliti menggunakan bantuan program

komputer SPSS18.

Untuk menghitung uji homogenitas SPSS 16.0 dengan

ketentuan kriterian sebagai berikut:

a.  Nila Sig. atau nila probabilitas < 0,05 maka data mempunyai

varian yang tidak homogen.

% Tulus Winarsunu, Satistik dalam pendlitian,...., hal. 99

% Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 179
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b. Nilai Sig. atau nilai probabilitas > 0,05 maka data mempunyai
varian yang homogen.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam perhitungan statistik yaitu
independent sample t-test (uji t untuk dua sampel), yaitu untuk
menguji dua sampel yang berbeda, apakah mempunyai rata-rata yang

secara nyata berbeda atau tidak. Rumusnya sebagai berikut:

x1—x2
r= |
| 5$D,* +5D;*
Keterangan :

X, =rata—rata nilai tes akhir kelompuk eksperimen

X'y = rata —rata nilai tes akhir kelompuk kontrol
N, = jumlah sampel kelompuk eksperimen
N; = jumlah sampel! kelompuk kontrol

5 _.1 =variabel kelompok eksperimen

5,2 = Variabel kelompok kontrol

Uji — T Independen

.1-1_.1*1

= '—'
5F|n::| -+ 1,
My XN,
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. {”1 — 1]512 5 i {:1: — 13’15:2

5P =
f_nl —1)+ {:1: —1)
af = m+n,-2
dimana:

Xiaau X, = rataratasampel kelompok 1 atau 2
npataun, =jumlah sampel kelompok 1 atau 2
S aauS, =standar deviasi sampel kelompok 1 atau 2
df = degree of freedom (deragjat kebebasan)
Sp = varian populasi

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model
pembelgjaran Learning Cycle 5E terhadap menggunakan effect size.
Effect size merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasil
penelitian yang berupa ukuran besarnya korelasi, perbedaan atau efek
suatu variabel lain. Ukuran ini dibutuhkan karena signifikas statistik
tidak memberikan informas yang cukup berarti terkait dengan
besarnya perbedaan atau korelasi.** Langkah perhitungannya adalah
menghitung Spooled dan Menghitung nilai Cohen’s d effect size

dengan menggunakan bantuan Effect Sze Calculators.

3 Agung Santoso, “Studi Deskripstif Effect Size Penelitian-Penelitian di Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma”, Jurnal Penelitian, Vol. 14 (1), 2010. hal. 3



Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Cohen’s d*
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Cohen’s Standard Effect Size Persentase (%)

Tinggi 2,0 97,7
19 97,1
1,8 96,4
1,7 95,5
1,6 94,5
15 93,3
1,4 91,9
1,3 90
1,2 88
11 86
1,0 84
0,9 82
0,8 79

Sedang 0,7 76
0,6 73
0,5 69

Rendah 04 66
0,3 62
0,2 58
0,1 54
0,0 50

% ee A. Becker, Effect Size Measures For Two |ndependent (Groups, (Journal: Effect Size

Becker, 2000), hal.3




